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Abstrak

Masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa (remaja awal) mereka membutuhkan pendampingan. Di Indonesia jumlah
kasus kriminal kesusilaan yang terdiri dari pemerkosaan dan pencabulan meningkat selama lima tahun terakhir. Pada
2016, jumlah kasus tersebut sebanyak 5.237, sementara pada 2020 menjadi 6.872 kasus. Menurut data dari Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di Kabupaten Kebumen pada tahun 2021 masih terjadi 125 kasus.
Untuk korbanya paling banyak adalah anak usia remaja awal dan berjenis kelamin perempuan. Salah satu upaya
pemerintah untuk melindungi anak dari kekerasan seksual disebutkan dalam pasal 15 Undang-Undang Nomor 35 tahun
2014 tentang Perlindungan Anak bahwa setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kejahatan seksual.
Upaya lain yang dapat dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual terhadap anak yaitu melalui pengajaran personal
safety skills atau keterampilan keselamatan pribadi pada anak. Pada penelitian ini keterampilan keselamatan pribadi pada
anak dikenalkan menggunakan media “BBB” yang merupakan singkatan dari Belajar, Bermain dan Bernyanyi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media “BBB” (Belajar, Bermain dan Bernyanyi) sebagai pencegahan
kekerasan seksual terhadap remaja awal. Jenis penelitian ini adalah Eksperimen, metode yang digunakan adalah
rancangan eksperimen semu (quasy experiment), dengan desain penelitian one group pretest-posttes. Teknik pengambilan
sampel total populasi sampling atau sampel jenuh, jumlah sampel sebanyak 40 responden. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapat nilai p value = 0.000 yang artinya
ada pengaruh signifikan pengetahuan remaja awal tentang pencegahan kekerasan seksual sebelum dan sesudah intervensi
media “BBB”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi media edukasi dalam upaya mencegah terjadinya
kekerasan seksual pada remaja awal.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Remaja Awal, Belajar, Bermain, Bernyanyi
Abstract

During the transition from children to adults they need assistance. In Indonesia the number of cases of decency crimes
consisting of rape and obscenity has increased over the last five years. In 2016, the number of cases was 5,237, while in
2020 there were 6,872 cases. According to data from the Social Service, Women Empowerment and Child Protection in
Kebumen Regency in 2021 there will still be 125 cases. Most of the victims are early adolescents and girls. One of the
government efforts to protect children from sexual violence is stated in article 15 of Law Number 35 of 2014 concerning
Child Protection that every child has the right to obtain protection from sexual crimes. Another effort that can be done
to prevent sexual violence against children is through teaching personal safety skills or personal safety skills to children.
In this study, children & personal safety skills were introduced using the media BBB which stands for Learning, Playing
and Singing. The purpose of this study was to determine the effect of the media BBB as a prevention of sexual violence
against early adolescents.This type of quantitative eksperiment research, the method used is a quasi-experimental design,
with a one group pretest-posttest research design. The total sampling technique for taking samples, the number of samples
was 40 respondents. Research data were analyzed using the Wilcoxon test.

The results of the study based on the results of the Wilcoxon test obtained a p value = 0.000, which means that there is a
significant influence on early adolescent knowledge about preventing sexual violence before and after the BBB media
intervention. This research is expected to be a reference for educational media in an effort to prevent sexual violence in
early adolescents

Keywords: Sexual Violence, Early Adolescence, Learning, Playing, Singing
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan suatu masa dimana
individu berkembang dari saat pertama Kkali
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya
sampai saat ia mencapai kematangan seksual dan
merupakan masa perubahan, meliputi perubahan
dalam sikap, perubahan fisik, perubahan emosi,
tubuh, minat, pola perilaku dan juga penuh dengan
masalah-masalah pada masa remaja. Jadi remaja
merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa dan mengalami perubahan dalam
bentuk fisik, hormonal, emosional dan psikologi
atau kejiwaan. Sarwono & Hurlock dalam
(Wahyuningrum, 2022). Masa remaja merupakan
bagian dari proses tumbuh kembang, yaitu masa
peralihan dari anak menuju dewasa. Pada tahap ini,
anak  mengalami  percepatan  pertumbuhan,
perubahan-perubahan baik fisik maupun psikologis.
Oleh karenanya, remaja sangat rentan sekali
mengalami masalah psikososial, yakni masalah
psikis atau kejiwaan yang timbul sebagai akibat
terjadinya perubahan sosial. (Ruspita, 2022).

Sifat khas remaja mempunyai rasa
keingintahuan yang besar, menyukai petualangan
dan tantangan serta cenderung berani menanggung
risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh
pertimbangan yang matang. Apabila keputusan
yang diambil dalam menghadapi konflik tidak tepat,
mereka akan jatuh ke dalam perilaku berisiko dan
mungkin harus menaggung akibat jangka pendek
dan jangka panjang dalam berbagai masalah
kesehatan fisik dan psikologis. (Ruspita, 2022).

Adanya perubahan baik di dalam maupun di
luar dirinya membuat kebutuhan remaja semakin
meningkat terutama kebutuhan sosial dan
kebutuhan  psikologisnya. Untuk  memenuhi
kebutuhan tersebut remaja memperluas jaringan
sosialnya di luar lingkungan keluarga, seperti
lingkungan teman sebaya dan lingkungan
masyarakat lain. Menurut (Nuzliati T. Djama, 2022)
secara umum masa remaja dibagi menjadi 3 (tiga )
bagian yaitu : 1) Masa remaja awal (10-12 tahun),
2) Masa remaja tengah (13-15 tahun) dan 3) Masa
remaja akhir (16-19 tahun)

Masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa (remaja awal) mereka membutuhkan
pendampingan. Menurut (Alifah,2021) masa remaja
merupakan masa yang sedang ingin mencari tahu
dan meniru. Sehingga timbul berbagai hal yang
tidak diinginkan ketika dibarengi dengan kontrol
yang lemah salah satunya yaitu menjadi korban
kekerasan seksual. Perilaku kekerasan seksual
merupakan salah satu masalah serius yang ada di
Indonesia. Secara umum pengertian kekerasan
seksual pada anak adalah keterlibatan seorang anak
dalam segala bentuk aktivitas seksual yang terjadi

sebelum anak mencapai batasan umur tertentu yang
ditetapkan oleh hukum negara yang bersangkutan
dimana orang dewasa atau anak lain yang usianya
lebih tua atau orang yang dianggap memiliki
pengetahuan lebih dari anak memanfaatkannya
untuk kesenangan seksual atau aktivitas seksual.
(Noviana, 2015)

(Erika, 2022) mengklasifikasi kekerasan
seksual menjadi dua tipe, antara lain:
1) Kontak fisik
Hal-hal yang termasuk dalam kontak fisik
diantaranya pencabulan atau meraba-raba tubuh
anak, memasukan alat vital ke dalam tubuh anak,
meminta anak untuk memegang atau meraba-raba
bagian tubuh pelaku, melakukan sodomi, hingga
memerkosa.
2) Tanpa kontak fisik
Hal-hal yang termasuk dalam Tanpa kontak fisik
diantarnya mempertontonkan kelamin kepada anak,
mempertontonkan gambar  atau video tidak
senonoh kepada anak, mengambil foto/video anak
dalam keadaan tidak senonoh, mengucapkan istilah
yang mengandur unsur seks kepada anak,
memperjualbelikan atau menyebarluaskan
foto/video anak dalam keadaan tidak senonoh,
memperjualbelikan foto/video yang mengandung
unsur pornografi kepada anak.
Siulan, dipanggil dengan sebutan ‘“sayang”,
“ganteng” atau “cantik” oleh orang yang tidak
dikenal, komentar yang tidak diinginkan, seperti
“mau kemana cantik? mau ditemenin, nggak?”,
“jangan galak-galak nanti dicium ya!”, diamati
tubuhnya oleh orang asing hingga rabaan yang tidak
diharapkan merupakan kejadian yang
memunculkan rasa tidak aman, yang sering ditemui
tapi luput dari perhatian karena dianggap sebagai
sesuatu yang biasa. Rasa tidak aman ini juga
merupakan salah satu bentuk kekerasan seksual
“catcalling” yang biasa dialami sehari-hari. (Dewi,
2019)

Di Indonesia jumlah kasus kriminal
kesusilaan yang terdiri dari pemerkosaan dan
pencabulan meningkat selama lima tahun terakhir.
Menurut (Pahlevi, 2021)
dalam rentang waktu 2016 hingga 2021, terjadi
peningkatan kasus pemerkosaan dan pencabulan
mencapai 31%. Pada 2016, jumlah kasus tersebut
sebanyak 5.237, sementara pada 2020 menjadi
6.872 kasus. Jika dibandingkan dengan 2016, di
tahun 2017 jumlah kasus meningkat 5,1% menjadi
5.513. Pada 2018, jumlah kasus turun 4,6% menjadi
5.258 kasus. Sementara itu, jumlah kasus terendah
terjadi pada 2019 yaitu sebanyak 5.233 kasus.
Menurut data dari Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak di Kabupaten
Kebumen (Dinsos, 2021) angka kejadian kasus
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kekerasan pada 2018 terjadi 117 Kkasus, terjadi
peningkatan 7,1% di tahun 2019 yaitu 135 kasus,
kemudian di tahun 2020 terjadi penurunan namun
hanya 3% menjadi 127 kasus dan terjadi penurunan
kembali 0,7% pada tahun 2021 menjadi 125 kasus.
Bentuk kekerasan yang paling banyak terjadi yaitu
kekerasan seksual, sementara pada urutan kedua
terjadi kekerasan secara fisik. Untuk korbanya
paling banyak adalah anak usia remaja awal dan
berjenis kelamin perempuan oleh karena itu sangat
diperlukan  edukasi sebagai upaya untuk
menyelamatkan mereka dari kejadian yang
berpotensi menjadi korban kekerasan seksual.

Kekerasan seksual pada anak baik
perempuan maupun laki-laki tentu tidak boleh
dibiarkan. Kekerasan seksual pada anak adalah
pelanggaran moral dan hukum, serta melukai secara
fisik dan psikologis (Noviana, 2015). Salah satu
upaya pemerintah untuk pencegahan kekerasan
seksual terhadap anak yaitu terdapat dalam Pasal 26
Undang-Undang tentang Perlindungan  Anak
mengatur mengenai kewajiban dan tanggung jawab
keluarga dan orang tua. Orang tua berkewajiban dan
bertanggung jawab untuk Mengasuh, memelihara,
mendidik dan melindungi anak,
Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan
kemampuan anak, bakat dan minatnya, Mencegah
terjadinya perkawinan pada usia anak-anak,
Memberikan pendidikan karakter dan penanaman
budi pekerti pada anak. (Kemensesneg, 2014)

Disebutkan dalam Pasal 15 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak bahwa setiap Anak berhak
untuk memperoleh perlindungan dari kejahatan
seksual. (Kemensesneg, 2014)
Upaya lain yang dapat dilakukan untuk pencegahan
kekerasan seksual terhadap anak yaitu melalui
pengajaran personal safety skills atau keterampilan
keselamatan pribadi pada anak. Evaluasi terhadap
program pencegahan kekerasan seksual yang
berbasis pengajaran  personal safety skills
menunjukkan bahwa baik anak usia sekolah
maupun pra-sekolah mendemonstrasikan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
menjaga keselamat diri dari tindakan kekerasan
seksual. (Mashudi, 2015)

Pada penelitian ini  keterampilan
keselamatan pribadi pada anak dikenalkan
menggunakan media “BBB” yang merupakan
singkatan dari Belajar, Bermain dan Bernyanyi.
“Belajar” pada penelitian ini menggunakan
pembelajaran video animasi, menurut penelitian
(Wuryanti & Kartowagiran, 2016) pembelajaran
menggunakan video animasi dinilai sesuai dengan
kompetensi pembelajaran dan karakteristik siswa
SD. Menurut (Hadi, 2017) media video juga dinilai
menyenangkan serta tidak membuat siswa merasa

bosan dalam belajar, sehingga meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal tersebut menjadikan
media video merupakan media yang efektif
digunakan di dalam kelas, khususnya untuk siswa
sekolah sekolah dasar yang membutuhkan banyak
dukungan motivasi dari luar. Media video juga
dapat memenuhi kebutuhan semua siswa yang
memiliki karakter belajar yang berbeda-beda
(audio, visual, atau audio-visual).
yang kedua yaitu “Bermain”. Pada penelitian ini
menggunakan dua permainan yaitu role play dan
permainan edukatif board game. Menurut hasil
penelitian (Nurgiansah, 2021) penggunaan model
pembelajaran role play berhasil membuat suasana
pembelajaran semakin menarik, aktif, dan berhasil
meningkatkan  kemampuan akademik siswa.
Kemudian, menurut  (lkawati, 2021) metode
permainan edukatif lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional dan berpengaruh pada
keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu
metode permainan edukatif dapat digunakan
sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran di
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

Pembelajaran  menggunakan media
Board Game dilakukan menggunakan model
pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)
yang memiliki 4 sintaks yaitu tahap penyampaian
informasi, tahap pembentukan tim (kelompok),
tahap permainan game tournament, tahap
pemberian  penghargaan  kelompok.  Model
pembelajaran TGT dapat menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan sehingga memudahkan siswa
pada saat menjawab soal dalam kelompoknya, serta
meningkatkan aktivitas belajar siswa khususnya
dalam kemampuan pemecahan masalah. Hasil
observasi yang dilakukan peneliti dibantu dengan
guru kelas digunakan untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah siswa, serta melihat respon
siswa dalam menghadapi soal yang terdapat dalam
Board Game. Berdasarkan hasil pretes dan postes
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang semula 65% menjadi
79%.(Permanda, 2020).
yang terakhir yaitu “Bernyanyi”. Menurut
(Kurniawati, 2018) bernyanyi adalah pembelajaran
yang sangat menarik bagi anak-anak, pembelajaran
ini mampu meningkatkan motorik, afektif anak
dalam mengenali sesuatu. Tentunya dengan
pembelajaran bernyanyi ini mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa usia sekolah dasar, dalam
penelitian (Setiyawan, 2017) metode pembelajaran
bernyanyi mampu memberi kesempatan kepada
siswa untuk berkembang. Pada penelitianya
(Setiyawan, 2017) juga terbukti dengan
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
proses pembelajaran metode bernyanyi.
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Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait pencegahan kekerasan
seksual terhadap remaja awal menggunakan media
“BBB”

.METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen,
metode yang digunakan adalah rancangan
eksperimen semu (quasy experiment), dengan
desain penelitian one group pretest-posttes. Teknik
pengambilan sampel total populasi sampling atau
sampel jenuh, jumlah sampel sebanyak 40
responden siswa kelas 6 SDN 2 Bojongsari
Kebumen. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL

1. Analisis Univariat

Peningkatan pengetahuan remaja awal tentang
pencegahan kekerasan seksual sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan media “BBB” (Belajar,
Bermain dan Bernyanyi) di SDN 2 Bojongsari pada
tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Pengetahuan Sebelum dan Setelah
Intervensi

Pengetahua  Pengetahua
N n n
Sebelum Sesudah
Valid 40 40
Missin 0 0
g

Min 5 7

Media 7 9,5
n

Max 9 10

Sumber : (Output Pengolahan Data Statistik, 2023)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa
pengetahuan sebelum pembelajaran dengan media
“BBB” (Belajar, Bermain dan Bernyanyi) yaitu
mempunyai nilai minimum 5, median 7 dan
maximum 9 sedangkan pengetahuan setelah
pembelajaran dengan media “BBB” mengalami
peningkatan yaitu nilai minimum 7, median 9,5 dan
maximum 10.

Peningkatan pengetahuan terlihat pada soal
tentang sentuhan boleh dan tidak boleh nomor 2
sebesar 40%, nomor 3 sebesar sebesar 62,5% dan
nomor 4 sebesar 15%. Pada soal nomor 5 dan 6
tentang jenis kekerasan seksual juga terlihat
peningkatan karena 100% responden menjawab
dengan tepat. Soal tentang dampak kekerasan
seksual juga menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan pada soal nomor 7 sebesar 22,5% dan
nomor 8 sebesar 52,5%.

Penurunan pengetahuan terlihat pada
nomor 9 tentang pencegahan kekerasan seksual
sebesar 2,5%. Kemudian, presentase jawaban yang
tidak mengalami perubahan terlihat pada nomor 1
tentang sentuhan boleh dan tidak boleh sebesar
87,5% responden menjawab dengan tepat, serta soal
nomor 10 tentang pencegahan kekerasan seksual
sebesar 100% responden sudah menjawab dengan
tepat.

2. Analisis Bivariat

Pengaruh media “BBB” (Belajar, Bermain dan
Bernyanyi) terhadap peningkatan pengetahuan
tentang pencegahan kekerasan seksual berdasarkan
hasil uji normalitas menggunakan metode Saphiro-
Wilk karena jumlah responden kurang dari 50
menunjukan data sebelum intervensi pembelajaran
dengan media “BBB” (Belajar, Bermain dan
Bernyanyi) p = 0,003 dan setelah intervensi
pembelajaran dengan media “BBB” (Belajar,
Bermain dan Bernyanyi) p = 0,000.

Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak
normal sehingga menggunakan uji  statistik
Wicoxon dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Uji Statistik dengan Uji Wilcoxon

Peningkatan Asymp. Turun Naik Tetap
Pengetahuan  Sig. (2-

tailed)
Sebelum - 0.000 2 33 5
Sesudah
Intervensi
Media
“BBB”

Sumber : (Output Pengolahan Data Statistik, 2023)

Berdasarkan Uji Wilcoxon yang dilakukan
seperti pada tabel 4.3 diperoleh hasil 2 responden
yang mengalami penurunan tingkat pengetahuan,
33 responden mengalami peningkatan pengetahuan
dan 5 responden yang tidak mengalami perubahan
pada tingkat pengetahuan serta diperoleh nilai p
value = 0.000 berarti nilai p value < 0,05 sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada
pengaruh signifikan pengetahuan remaja awal
tentang pencegahan kekerasan seksual sebelum dan
sesudah intervensi pembelajaran dengan media
“BBB” (Belajar, Bermain dan Bernyanyi).

PEMBAHASAN

Masa remaja awal merupakan bagian dari
proses tumbuh kembang, yaitu masa peralihan dari
anak menuju dewasa. Pada tahap ini, anak
mengalami percepatan pertumbuhan, perubahan-
perubahan baik fisik maupun psikologis. Oleh
karenanya, remaja sangat rentan sekali mengalami
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masalah psikososial, yakni masalah psikis atau
kejiwaan yang timbul sebagai akibat terjadinya
perubahan sosial. (Ruspita, 2022)

Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan
yang besar, menyukai petualangan dan tantangan
serta cenderung berani menanggung risiko atas
perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan
yang matang. Apabila keputusan yang diambil
dalam menghadapi konflik tidak tepat, mereka akan
jatuh ke dalam perilaku berisiko dan mungkin harus
menaggung akibat jangka pendek dan jangka
panjang dalam berbagai masalah kesehatan fisik dan
psikologis. (Ruspita, 2022)

Masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
(remaja awal) mereka membutuhkan
pendampingan. Menurut (Alifah,2021) masa remaja
merupakan masa yang sedang ingin mencari tahu
dan meniru. Sehingga timbul berbagai hal yang
tidak diinginkan ketika dibarengi dengan kontrol
yang lemah salah satunya yaitu menjadi korban
kekerasan seksual.

Perilaku kekerasan seksual merupakan
salah satu masalah serius yang ada di Indonesia.
Kekerasan seksual adalah segala kegiatan yang
terdiri dari aktivitas seksual yang dilakukan secara
paksa oleh orang dewasa pada anak atau oleh anak
kepada anak lainnya. Kekerasasan seksual meliputi
penggunaaan atau pelibatan anak secara komersial
dalam kegiatan seksual, bujukan ajakan atau
paksaan terhadap anak untuk terlibat dalam kegiatan
seksual, pelibatan anak dalam media audio visual.
Secara umum pengertian kekerasan seksual pada
anak adalah keterlibatan seorang anak dalam segala
bentuk aktivitas seksual yang terjadi sebelum anak
mencapai batasan umur tertentu yang ditetapkan
oleh hukum negara yang bersangkutan dimana
orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua
atau orang yang dianggap memiliki pengetahuan
lebih dari anak memanfaatkannya untuk
kesenangan seksual atau aktivitas seksual (Noviana,
2015).

Salah satu Upaya yang dapat dilakukan
untuk pencegahan kekerasan seksual terhadap anak
yaitu melalui pengajaran personal safety skills atau
keterampilan keselamatan pribadi pada anak.
Evaluasi terhadap program pencegahan kekerasan
seksual yang berbasis pengajaran personal safety
skills menunjukkan bahwa baik anak usia sekolah
maupun pra-sekolah mendemonstrasikan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
menjaga keselamat diri dari tindakan kekerasan
seksual. (Mashudi, 2015)

Pada  penelitian  ini  Kketerampilan
keselamatan pribadi pada anak dikenalkan
menggunakan media “BBB” yang merupakan
singkatan dari Belajar, Bermain dan Bernyanyi.
Menurut penelitian (Wuryanti & Kartowagiran,

2016) pembelajaran menggunakan media dinilai
sesuai dengan kompetensi pembelajaran dan
karakteristik siswa SD. Menurut (Hadi, 2017)
media juga dinilai menyenangkan serta tidak
membuat siswa merasa bosan dalam belajar,
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal
tersebut menjadikan media efektif digunakan dalam
pembelajaran di kelas, khususnya untuk siswa
sekolah sekolah dasar yang membutuhkan banyak
dukungan motivasi dari luar.

Menurut hasil penelitian (Nurgiansah,
2021) penggunaan model pembelajaran dengan
media berhasil membuat suasana pembelajaran
semakin menarik, aktif, dan berhasil meningkatkan
kemampuan akademik siswa. Kemudian, menurut
(Ikawati, 2021) metode permainan edukatif lebih
baik dibandingkan pembelajaran konvensional dan
berpengaruh pada keaktifan dan hasil belajar siswa.
Pembelajaran dengan media ini sangat menarik bagi
anak-anak, pembelajaran ini mampu meningkatkan
motorik, afektif anak dalam mengenali sesuatu.
Tentunya dengan pembelajaran dengan media ini
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa usia
sekolah dasar, dalam penelitian (Setiyawan, 2017)
metode pembelajaran mampu memberi kesempatan
kepada siswa untuk berkembang.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 40
responden di wilayah SDN 2 Bojongsari
Kabupaten Kebumen didapatkan hasil bahwa nilai
tingkat pengetahuan minimum, median dan
maximum setelah diberikan intervensi media
“BBB” lebih besar dibandingkan nilai tingkat
pengetahuan minimum, median dan maximum
sebelum diberikan intervensi media “BBB”.
Sebelum melakukan intervensi, pengetahuan
responden terlebih dahulu diukur menggunakan
kuisioner dengan hasil nilai minimum 5, median 7
dan maximum 9. Pada penelitian ini juga dilakukan
permainan role play sebelum dilakukan intervensi
untuk mengetahui respon natural responden saat
terjadi kekerasan seksual baik secara verbal maupun
non verbal dengan 3 kategori skoring, yaitu baik
(76-100%), cukup (56-75%) dan kurang (<56%).

Hasil permainan role play pada 40
responden yang terbagi menjadi 4 kelompok
didapatkan nilai kelompok 1 = 63%, kelompok 2 =
63%, kelompok 3 = 68% dan kelompok 4 = 60%
yang berarti kategori tingkat pengetahuan
responden cukup. Sedangkan pengetahuan setelah
pembelajaran dengan media “BBB” mengalami
peningkatan yaitu nilai minimum 7, median 9,5 dan
maximum 10. Artinya terjadi peningkatan
pengetahuan yang signifikan dengan intervensi
media “BBB”.
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SIMPULAN

Kesimpulan Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari penelitian yang dilakukan mengenai
pencegahan kekerasan seksual terhadap remaja
awal dengan media “BBB” (belajar, bermain dan
bernyanyi) di wilayah kerja SDN 2 Bojongsari,
Kabupaten Kebumen, maka dapat disimpulkan
pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dengan
media “BBB” (Belajar, Bermain dan Bernyanyi)
yaitu nilai minimum 5, median 7 dan maximum 9
sedangkan pengetahuan setelah pembelajaran
dengan media “BBB” mengalami peningkatan yaitu
nilai minimum 7, median 9,5 dan maximum 10.
Hasil dari uji statistik Wilcoxon diperoleh hasil p
value = 0.000 berarti nilai p value < 0,05 yang
artinya ada pengaruh signifikan pengetahuan remaja
awal tentang pencegahan kekerasan seksual
sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran
dengan media “BBB” (Belajar, Bermain dan
Bernyanyi).

SARAN

Disarankan untuk menggunakan metode
belajar bermain bernyanyi untuk mencegah
terjadinya kekerasan seksual pada remaja
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